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BAB III 

PEMANDU KARAOKE PELAJAR DALAM PERSPEKTIF TEORI 

TINDAKAN SOSIAL MAX WEBER 

A. Karaoke Di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

1. Letak Geografis Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

Mojosari  adalah salah satu kecamatan yang berada di dalam 

wilayah adminstratif Kabupaten Mojokerto. Tepatnya berada pada 18 km 

ke arah timur dari pusat kota Mojokerto dan juga berada pada kaki 

Gunung Welirang dengan memiliki tinggi rata-rata permukaan 

wilayahnya adalah 22 meter diatas permukaan air laut (mdpl). Secara 

geologi sendiri Mojosari memiliki 2 jenis tanah yakni tanah alluvial yang 

berada pada sebelah utara dan jenis tanah regusol yang berada pada sisi 

selatan dari Kecamatan Mojosari.  

Sebagai salah satu wilayah yang pernah menyandang penghargaan 

kota Adipura, Mojosari memliki keindahan kota yang berbeda dengan 

kota lainnya. Pepohonan yang rindang, pot bunga yang berda di sepanjang 

jalan merupakan pemandangan yang lumrah kita jumpai di sepanjang 

wilayah kecamatan Mojosari. Dengan begitu udara yang ada akan terjaga 

dan terasa sejuk. Sehingga Mojosari sendiri mendapatkan julukan sebagai 

Mozart Van Java.
35

  

Sebagai salah satu kota di Mojokerto, letak dari Kecamatan 

Mojosari sendiri sangatlah strategis. Yakni berada tepat dengan Jalan 

                                                           
35

 http://id.m.wikipedia.org/wiki/Mojosari,_Mojokerto diakses pada 15 Juni 2015 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/Mojosari,_Mojokerto


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

Nasional Rute 24 yang mana membawa wilayah ini sebagai salah satu 

wilayah yang memiliki kesibukan arus lalu-lintas kendaraan yang padat 

dan juga sebagai jalur penghubung antar Kabupaten atau kota yang satu 

dengan yang lain. Untuk mencapai wilayah Mojosri sendiri bukanlah hal 

yang sulit. Sebab, wilayah ini telah terhubung dengan beberapa jalur 

angkutan umum baik yang berada pada jalur dalam kota ataupun jalur 

antar kota. Hal ini tent saja tidak lepas dari keberadaan terminal yang ada 

di Kecamatan Mojosari itu sendiri. 

 

Gambar 3.1 Tugu Adipura Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

Fasilitas yang tersedia juga mempermudah masyarakat dalam hal 

mobilitas dan  aktifitas sehari-hari. Dimana Mojosari memiliki dua pasar 

raya dan juga banyak fasilitas umum yang diperuntukkan bagi masyarakat 

seperti halnya Taman Lalu-Lintas ataupun Gelora Gajah Mada dan lain 

sebagainya. Dan juga beberapa akses pelayanan publik dan pemerintahan 

juga berada di Kecamatan Mojosari. Seperti halnya RSUD Prof. Dr. 
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Soekandar yang berada pada Jl. Hayam Wuruk dan juga Kantor 

Kepolisian Resort Mojokerto. 

Mojosari secara geografis sendiri terletak pada kisaran 7,31’ Garis 

Lintang Selatan dan juga 112.33’ Garis Bujur Timur. Dengan luas 

wilayah sebesar 26,65 Km2. Batas fisik dari kecamatan Mojosari meliput: 

- Sebelah Utara  :Kecamatan Prambon Kabupaten Sidoarjo 

- Sebelah Selatan :Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto 

- Sebelah Timur  :Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto 

- Sebelah Barat  :Kecamatan Bangsal Kabupaten 

Mojokerto.
36

 

Secara administratif, Kecamatan Mojosari Memiliki 14 desa dan 5 

kelurahan dan mempunyai 147 Rukun Warga (RW) dan 559 Rukun 

Tetangga (RT), serta mempunyai 53 Dusun. Daftar Desa dan Kelurahan 

yang berada pada wilayah Kecamatan Mojosari adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Daftar Nama Desa dan Kelurahan di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

No Nama Desa/ Kelurahan 

1 Desa Sumber Tanggul 

2 Desa Belahan Tengah 

3 Desa Awang-Awang 

4 Kelurahan Kuman 

5 Kelurahan Sarirejo 

6 Kelurahan Sawahan 

7 Kelurahan Mojosari 

8 Kelurahan Wonokusumo 

9 Desa Seduri 

                                                           
36

 Data kecamatan Mojosari dalam buku Kecamatan Mojosari Dalam Angka 2014 

terbitan Badan Pusat Statistik Kabupaten Mojokerto. 
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10 Desa Mojosulur 

11 Desa Randubango 

12 Desa Jotangan 

13 Desa Menanggal 

14 Desa Pekukuhan 

15 Desa Modopuro 

16 Desa Kebondalem 

17 Desa Kedunggempol 

18 Desa Ngimbangan 

19 Desa Leminggir 

Sumber: Data Kecamatan Mojosari Tahun 2014 

a. Struktur Pemerintahan Kecamatan Mojosari 

Dalam menjalankan roda pemerintahan, Kecamatan Mojosari 

sendiri sudah mengalami beberapa pergantian camat sebagai 

pimpinan pemerintahan sebanyak 13 kali sejak tahun 1968- sekarang. 

Saat ini, Kecamatan Mojosari dipimpin oleh H. Abdullah SH., MM. 

yang menjabat sejak 2012- sekarang ini. Berikut adalah nama-nama 

camat yang pernah memimpin Mojosari:  

Tabel 3.2 

Daftar nama Camat Mojosari 

No Nama Tahun Menjabat 

1 R. Suseno 1968 – 1975 

2 R. Akhiyar 1975 – 1983 

3 BK. Prawoto 1983 – 1988 

4 Drs. R. Soeprapto 1988 – 1993 

5 Drs. Teguh Abdul Aziz 1993 – 1996 

6 Drs. H. Noers Muhammad 1996 – 1998 

7 Drs. Arifin 1998 – 1999 

8 Drs. Peni Kusheri 1999 – 2000 

9 Drs. Ach. Fuadi 2000 – 2001 

10 Drs. Didiek Safiqo Hanim 2001 – 2006 

11 Drs. H. Nanang Subagyo 2006 – 2011 

12 Drs. H. Poedji Widodo 2011 – 2012 
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13 H. Abdullah, SH., MM. 2012 – Sekarang 

Sumber: Data Kecamatan Mojosari 2014 

Selain dari nama camat yang pernah memimpin diatas, untuk 

menunjang pelayanan pihak kecamatan kepada masyarakat, saat ini 

juga ada beberapa jabatan kepala urusan dan staff yang bertugas di 

kantor kecamatan Mojosari. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Struktur Kecamatan Mojosari 

No  Nama Jabatan 

1 H. Abdullah, SH., MM. Camat 

2 H. Faizun, SH Sekcam 

3 Pinasti Istilah KA Subag Umum  

4 Mustajab KA Subag Perencana’an 

5 Kusnan, SH. KA Subag Keuangan 

6 Misnan KA Seksi Pemerintahan 

7 Yulius Bahtiar, SP., MM. KA Seksi Pembangunan 

8 Edy Suyanto, SH. KA Seksi Trantib/Linmas 

9 Kacung Soewanto, S.Sos. KA Seksi Pelayanan 

Sumber: Data Kecamatan Mojosari 

b. Data Penduduk Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

Data kependudukan dari kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto merupakan data yang menunjukkan jumlah keseluruhan 

penduduk di kecamatan Mojosari dari beberapa jenis yang di dapat  

baik dari sensus penduduk, catatan kecamatan, ataupun dari pihak 

lain yang bersangkutan. Dari keterangan diatas, data kependudukan 

Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto dapat diuraikan sebagai 

berikut: 
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1) Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan catatan kantor Kecamatan Mojosari pada 

registrasi akhir penduduk tahun 2013, bahwa jumlah penduduk 

Kecamatan Mojosari berasarkan jenis kelamin adalah penduduk 

laki-laki sebanyak 38.397 jiwa dan penduduk perempuan 

sebanyak 37.504 dan jumlah akhir adalah 75.901 jiwa. Jumlah 

ini di dapat oleh kantor Kecamatan Mojosari menurut catatan 

administrasi kecamatan (De Jure). 

2) Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Apabila ditinjau dari mata pencaharian penduduk, maka 

secara keseluruhan data yang di dapat dari kantor Kecamatan 

Mojosarai adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Data Penduduk Berasarkan Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1 Petani 3.362 

2 Buruh Tani 5.291 

3 PNS 1.322 

4 TNI/POLRI 1.350 

5 Swasta 7.619 

6 Wiraswasta 6.564 

7 Pertukangan 990 

8 Jasa 1.433 

9 Pedagang 1.552 

10 Pensiunan 990 

Sumber: Data Kecamatan Mojosari 2014 

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa penduduk Kecamatan 

Mojosari dengan mata pencaharian sebagai pegawai swasta 
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dengan jumlah paling banyak disusul dengan profesi sebagai 

wirausaha dan buruh tani. 

3) Data Penduduk Berdasarkan Kelahiran, Kematian, dan Migrasi 

Masalah jumlah kependudukan tentunya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

penduduk yang ada disuatu daerah. Dari bebrapa factor tersebut, 

diantaranya adalah kelahiran, kematian, dan juga migrasi yang 

terjadi di suatu wilayah yang pada akhirnya mempengaruhi 

jumlah pertumbuhan penduduk setempat dan juga kepadatan 

penduduk di daerah yang bersangkutan. Berikut adalah data 

kependudukan berdasarkan beberapa faktor yang telah 

disebutkan diatas: 

Tabel 3.5 

Data Penduduk Kecamatan Mojosari Berdasarkan Kelahiran, 

Kematian, dan Migrasi Tahun 2013 

 

Kelahiran Kematian 
Migrasi 

Datang Pindah 

505 211 420 365 

Sumber: Data Kecamatan Mojosari 

c. Fasilitas Pendidikan Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia 

saat ini. Dengan adanya pendidikan, manusia dapat memperoleh 

pengetahuan untuk kehidupan danjuga sebagai proses peningkatan 
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sumber daya manusia itu sendiri. Dengan pendidikan pula, kemajuan 

suatu bangsa dapat diukur dan dipertimbangkan. 

Sarana dan prasarana dalam pendidikan juga mempunyai 

peran juga pengaruh tersendiri dalam usaha memajukan pendidikan 

di suatu daerah. Tidak hanya berbicara mengenai kuantitasnya, 

namun juga kualitas yang dimiliki. Dan alangkah lebih baiknya jika 

kuantitas dan kualitas berjalan seimbang agar dapat memberikan 

pengaruh yang berarti dalam dunia pendidikan. 

Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto tentunya dengan 

jumlah penduduk dan keperluan akan pendidikan di wilayah tersebut 

memiliki beberapa sarana pendidikan khususnya sekolah baik dari 

tingkat pendidikan usia dini dan taman kanak-kanak hingga sekolah 

tingkat menengah atas yang telah tersebar dibeberapa desa di 

Kecamatan Mojosari. Data jumlah sekolah tersebut, secara lengkap 

dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 3.6 

Data Sekolah Di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

No  Sekolah Jumlah 

1 TK dan Paud 45 

2 SD/Sederajat 49 

3 SMP/Sederajat 18 

4 SMA/Sederajat 8 

Sumber: Kantor Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Mojosari 
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d. Sektor Industri dan Perdagangan Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto 

Industri dan juga perdagangan juga merupakan salah satu 

aktifitas yang banyak ditemui di Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto. Keberadaan berbagai sektor industri baik skala besar 

maupun sedang tentunya memberikan keuntungan khusus bagi 

masyarakat di wilayah Kecamatan Mojosari dan sekitarnya. Dimana 

dapat memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat secara luas. 

Dan juga pada akhirnya memberi tambahan pendapatan pada 

pemerintahan. 

Data yang didapatkan dari Kecamatan Mojosari, terhitung 

pada tahun 2013 terdapat 13 perusahaan industry besar maupun 

sedang yang terdaftar dalam wilayah Kecamatan Mojosari. Industi 

tersebut dirinci dari berbagai sektor yang dapat dilihat pada Tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.7 

Data Perusahaan Industri di Kecamatan Mojosari Menurut Subsektor 

Industri Tahun 2013 

No Jenis Industri Jumlah 

1 Makanan dan Minuman 7 

2 Tekstil 1 

3 Kayu dan Perabotan 1 

4 Kertas dan Percetakan 1 

5 Bahan Galian Bukan Logam 2 

6 IndustriPengolahan Lainnya 1 

Total 13 

Sumber: Kantor BPS Kabupaten Mojokerto 
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Selain dari sektor industri diatas, sektor perdagangan 

tentunya juga menjadi salah satu hal yang penting bagi massyarakat. 

Mengingat sektor tersebut merupakan salah satu sektor yang vital dan 

dibutuhkan masyarakat dalam usaha memenuhi kebutuhan sehari-

hari. 

Sarana perdagangan yang berada di wilayah Kecamatan 

Mojosari Kabupaten Mojokerto ini meliputi pasar-pasar dan juga 

beberapa mini market yang telah terdaftar dan terdata pada periode 

tahun 2013. Secara keseluruhan, terdapat 17 pasar dan mini market 

yang terdapat di Kecamatan Mojosari. Jumlah tersebut terdiri atas 4 

pasar dan 13 mini market. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.8 

Data Pasar dan Mini Market di Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto 

Pasar Mini Market Jumlah 

4 13 17 

Sumber: Kantor Kecamatan Mojosai 

e. Sektor Pariwisata Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

Pariwisata juga menjadi salah satu sektor yang menarik untuk 

dikaji di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. Menginat 

Kecamatan Mojosari merupakan sebuah kecamatan yang mendapat 

sebutan kota sehingga menjadikannya salah satu wilayah kecamatan 
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yang memiliki kehidupan yang padat diantara kecamatan yang lain di 

Kabupaten Mojokerto. 

Melihat banyaknya masyarakat dan juga letak strategis yang 

dilalui alur lintas nasional, membuat para investor melirik untuk 

mendirikan beberapa sarana pariwisata di Kecamatan Mojosari 

Kabupaten Mojokerto. Investasi pariwisata yang dilakukan oleh 

pengelola lahan secara umum berupa rumah makan atau restoran, 

saraka rekreasi seperti kolam renang, dan juga tempat-tempat 

hiburan. Menurut data yang ada, di Kecamatan Mojosari terdapat 15 

restoran, 2 sarana rekreasi dan kolam renang, serta 2 tempat hiburan. 

2. Tempat Hiburan Karaoke Di Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto 

 Keberada’an tempat karaoke di Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto merupakan salah satu aspek pariwisata yang terbentuk atas 

berbagai perubahan yang ada di masyarakat. Perubahan tersebut baik dari 

segi perkembangan zaman, perkembangan tehnologi, hingga perubahan 

sosial dan gaya hidup masyarakat sehingga memunculkan sebuah tempat 

hiburan yakni salah satunya adalah tempat hiburan karaoke. 

Menurut informasi yang telah dihimpun oleh peneliti, dalam 

sejarahnya sebenarnya tempat karaoke di Kecamatan Mojosari sudah ada 

beberapa tahun sebelum dibangun tempat karaoke di Kecamatan Mojosari 

seperti sekarang ini. Namun kemasan atau tampilan dari tempat karaoke 
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itu tidaklah seperti pada tempat karaoke yang sekarang banyak kita temui. 

Dari informasi yang didapat, tempat karaoke di Mojosari dahulu hanya 

sebatas seperti halnya kafe biasa. Tempatnya terbuka dan pengunjung 

bernyanyi pada tempat tersebut. Namun banyak kasus yang kemudian 

terjadi dengan konsep karaoke tersebut. Tidak jarang ada perkelahian antar 

pengunjung yang sedang mabuk karena saling ejek ataupun faktor yang 

lain sehingga memicu perkelahian tersebut.  

Pada akhirnya tempat karaoke tersebut direnovasi dan dirubah 

konsepnya sejalan dengan adanya pembangunan kompleks ruko di 

Mojosari. Sehingga menjadi seperti sekarang ini dengan sebutan family 

karaoke yang dikemas dengan memisahkan para pengunjung kedalam 

room atau ruangan masing-masing. Sedangkan untuk salah satu tempat 

karaoke di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto, adalah tempat 

karaoke yang masih baru. Dimana proses pembangunannya bersama’an 

dengan ruko Royal yang ada di Mojosari.  

Dua tempat karaoke tersebut adalah Mojosari Karaoke (MK) dan 

juga CB karaoke. MK atau Mojosari Karaoke terletak di kompleks Ruko 

Desa Karangpoh Kecamatan Mojosari. Yang mana tempat karaoke ini 

memiliki jumlah room atau ruangan untuk karaoke sebanyak 24 ruangan. 

Dari informasi yang didapatkan, di MK untuk tarif karaoke yang 

dikenakan ada dua macam yang tergantung dari waktunya. Ada jam siang 

dan juga jam malam. Yang mana dari kedua jenis tarif tersebut, hanya 
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selisih Rp. 10.000 untuk sewa tiap jamnya. Seperti yang diuangkapkan 

saudara Supri seperti berikut :  

“Kalau di MK itu ndak ada pembagian besar kecilnya room. Jadi 

disana kalau mau karaoke tarifnya itu untuk jam 10 pagi sampai 

sore jam 5 itu Rp 35.000 tiap satu jam. Dan untuk tarif 

malamnya Rp 45.000 per jam”
37

 

Dan menurut informasi yang didapatkan dari saudara Supri diatas,  

pemilik dari Mojosari Karaoke atau MK ini adalah Saudara Morer. Yang 

mana dikenal sebagai pria yang berasal dari Surabaya.  

Berbeda dengan MK, satu lagi tempat karaoke di Mojosari adalah 

CB karaoke. Tempat karaoke ini terletak di komplek ruko Royal Mojosari. 

Dan tempat karaoke ini memang masih baru berdiri. Tempat karaoke ini 

memiliki kapasitas yang lebih besar dibandingkan dengan MK. Yang mana 

CB karaoke memiliki 39 room atau ruangan karaoke yang terbagi 

berdasarkan luas dari ruangan tersebut. Perinciannya adalah untuk ruangan 

besar atau large ada 11 ruangan, ukuran sedang atau medium ada 16 

ruangan, dan untuk ukuran kecil atau small ada 12 ruangan. Untuk 

masalah tarif sendiri memang ada pembagian berdasarkan jam siang dan 

malam juga. Namun juga dibedakan berdasarkan jenis ruangan yang akana 

disewa oleh pengunjung. Dari informasi yang didapatkan oleh peneliti, 

besaran tarif yang dikenakan adalah sebagai berikut: 

“Kalau di CB untuk tarif tergantung dari room yang dipakai 

mas. Ada yang besar atau large, sedang atau medium, dan 

ruang yang kecil atau small. Lah itu juga disesuaikan sama 

                                                           
37

 Wawancara dengan Sdr. Supri pada tanggal 18 Juni 2015 pukul 20.20 WIB 
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banyaknya kapasitas mas. Biasanya kalau yang kecil itu 

untuk 2 orang tarifnya 45.000 perjam. Kalau yang sedang itu 

untuk 2-6 orang tarifnya satu jam 75.000. Nah kalau yang 

besar ini bisa muat untuk 10 orang juga. Tapi tarifnya juga 

agak mahal sekitar 95.000 per jam. Itu berlaku dari jam 10 

pagi sampai jam 5 sore mas. Kalau jam 5 sore sampai jam 2 

pagi, semua room itu harganya naik Rp 10.000 untuk setiap 

jam-nya.”
38

 

Berdasarkan keterangan diatas, informan juga menyebutkan bahwa 

tidak mengherankan jika saat ini tempat-tempat karaoke di Kecamatan 

Mojosari ini secara umum digandrungi oleh masyarakat khususnya para 

pemuda sebagai sarana mencari hiburan disamping menawarkan berbagai 

fasilitas dan juga tarif yang terjangkau, juga mendukung untuk dijadikan 

tempat berkumpul bersama dengan keluarga ataupun teman-teman 

sepergaulan. Dan setiap harinya, tempat karaoke di Kecamatan Mojosari 

mulai melayani pengunjung dari pukul 10.00 WIB sampai dengan 02.00 

WIB. 

Pada proses perjalanannya, keberadaan tempat karaoke di 

Kecamatan Mojosari ini tidak luput dari pro dan kontra yang ada di 

masyarakat. Dari berita yang ada bahwa perna ada konflik antara 

masyarakat yang menolak keberadaan tempat karaoke di Mojosari yang 

dianggap sebagai tempat maksiat. Namun pada prosesnya disebutkan 

bahwa pihak pengelola telah melengkapi berbagai berkas untuk 

persyaratan dan perizinan di pemerintah sehingga kedua tempat karaoke di 

Kecamatan Mojosari Kabupaten mojokerto ini tetap beroperasi sampai saat 

ini. 
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B. Pemandu Karaoke Pelajar Di Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto 

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi  dan perubahan 

kebudayaan yang ada dimasyarakat, tentunya juga merubah tata cara 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya. Tanpa terkecuali kebutuhan 

akan hiburan. Gaya hidup yang berubah dalam masyarakat juga memberikan 

pengaruhnya bagi beberapa pihak untuk dapat memberikan sarana guna 

memenuhi keinginan dari masyarakat itu sendiri. Kemunculan beberapa 

lokasi-lokasi hiburan, serta tempat-tempat clubbing, ataupun tempat 

kebugaran dan perawatan tubuh semakin mempertegas akan adanya 

perubahan gaya hidup yang ada di masyarakat pada era modern seperti saat 

ini. 

Mojosari yang merupakan salah satu wilayah dengan penduduk 

yang padat dan juga aktivitas yang bervariatif sebagai penyandang status kota 

di wilayah Kabupaten Mojokerto, tentunya memberikan pandangan dan 

pertimbangan tersendiri bagi para pemilik modal untuk memberikan beberapa 

fasilitas hiburan dalam rangka memenuhi kebutuhan ataupun keinginan dari 

masyarakat. 

Salah satu dari tempat hiburan yang ada di wilayah Kecamatan 

Mojosari Kabupaten Mojokerto saat ini adalah tempat hiburan karaoke. Pada 

awalnya peneliti mencoba bertanya pada salah satu staff di kantor Kecamatan 
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Mojosari yang menyebutkan bahwa di wilayah Kecamatan Mojosari itu 

sendiri saat ini sudah ada 2 (dua) tempat karaoke yang beroperasi.  

Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam, peneliti 

mencoba untuk mencari informan yang mana selanjutnya peneliti menemui 

saudara Supri yang dalam pengakuannya pernah bekerja sebagai salah satu 

pegawai keamanan di tempat karaoke di Mojosari. Senada dengan informasi 

awal yang didapatkan, saudara Supri juga mengungkapkan bahwa “di 

Kecamatan Mojosari saat ini ada 2 tempat karaoke. Yang mana dua tempat 

karaoke tersebut berada di dua lokasi ruko yang berbeda. Yang satu sudah 

sekitar 2 tahunan. Satunya lagi masih baru”
39

 tegasnya.  

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.2 Pamflet salah satu tempat karaoke di Kecamatan Mojosari      

Kabupaten Mojokerto 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 
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 Informasi didapatkan dari saudara Supri sebagai mantan pegawai di salah satu tempat 

karaoke di Kecamatan Mojosari pada tanggal 18 Juni 2015 pukul 20.05 WIB 
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Keunggulan dari tempat karaoke saat ini adalah pemilik berusaha 

menyediakan layanan yang nyaman bagi para tamu yang datang. Sehingga 

tidak salah jika pada tempat karaoke yang dapat kita temui menggunakan 

fasilitas yang memanjakan pengunjung. Sebut saja tempat duduk sofa yang 

nyaman, layar televisi sebagai pemutar video yang lebar serta sound system 

yang memadai hingga tehnologi komputer yang canggih untuk sarana 

memilih lagu yang di inginkan.  

Pengunjung yang datang di tempat karaoke berasal dari berbagai 

kalangan. Baik dari mahasiswa, ataupun orang dewasa yang sudah bekerja. 

Dan juga terkadang banyak para pengunjung juga berasal dari kalangan 

pelajar. Hal itu memanglah bukan suatu hal yang aneh. Mengingat pada 

tempat karaoke sendiri tidak ada ketentuan akan larangan atau batasan dari 

segi usia ataupun profesi bagi untuk pengunjung yang hadir. Sehingga setiap 

orang bisa dengan mudah masuk dan mengakses hiburan karaoke yang ada.  

Mudahnya akses masuk pada tempat karaoke yang memang tidak 

memberikan peraturan khusus akan pengunjung yang diperbolehkan masuk 

dan juga dengan tarif yang mudah dijangkau memang membuatnya sebagai 

salah satu pilihan untuk mencari hiburan oleh berbagai kalangan. Dan tidak 

terkecuali bagi para pelajar.  

Dengan usia yang baru menginjak masa remaja atau awal dewasa 

dan dengan hiruk pikuknya aktivitas dalam pergaulan mereka, tentunya bagi 

para pelajar ini sangat rentan sekali untuk terpengaruh dengan lingkungan 
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sekitarnya. Baik dalam proses pencarian jati diri ataupun hanya sekedar 

mengikuti pergaulan teman sekitarnya.  

Dalam urusan karaoke sendiri, para pelajar juga seringkali 

mengunjungi tempat karaoke baik karena inisiatif sendiri ataupun dari ajakan 

teman sepergaulan. Inisiatif atau keinginan dari diri sendiri untuk berkaraoke 

dapat disebabkan oleh berbagai alasan. Yang salah satunya adalah untuk 

refreshing atau mencari hiburan. Hal itu seperti yang diungkapkan oleh 

saudara Rizal yang merupakan pelajar dari salah satu SMA di Kabupaten 

Mojokerto. Menurut pengakuannya, dirinya biasa berkaraoke untuk mencari 

hiburan atau refreshing setelah mendapatkan tugas atau karena kesibukan dia 

sekolah. seperti pada kutipan wawancara berikut ini: 

“aku biasane nek karaokean karo arek-arek iku yo nek wes 

jenuh nag omah ngunu mas. Nek pas duwe duwek skalian dolek 

hiburan karo refreshing nek mari oleh tugas akeh pas 

sekolah”
40

  

Aku biasanya kalau karaoke sama teman-teman itu kalau sudah 

jenuh dirumah. Kalau waktu punya uang dan sekalian mencari 

hiburan atau refreshing kalau habis mendapat tugas banyak 

waktu sekolah.  

Berbeda dengan pengakuan informan diatas, Samsul yang juga 

sebagai pelajar yang pernah mengunjungi salah satu tempat karaoke di 

Kecamatan Mojosari mengungkapkan bahwa dia hanya ikut-ikutan teman 

pergaulannya saat mengunjungi tempat karaoke. Menurut pengakuannya 

adalah sebagai berikut: 

                                                           
40

 Wawancara dengan Sdr. Riza pada 8 Juni 2015 pukul 16.15 WIB 
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“Saya karaoke sebenarnya hanya mengikuti teman-teman saja 

mas. Karena seringkali diajak oleh mereka. Kalau ndak mau ikut 

juga nantinya ndak enak dianggap tidak kompak dan lain-lain. 

Kadang juga dianggap kurang gaul karena saya sendiri dasarnya 

memang kurang suka sama karaoke. Jadi ya kalau diajak saya 

cuma sekedar ikut saja”
41

 

Bermodal keterangan dari kedua informan diatas, dapat ditarik 

kesimpulan awal bahwa para pelajar dalam berkaraoke secara garis besar 

dapat dilihat dari dua faktor. Yang pertama adalah faktor internal dari dalam 

dirinya sendiri yang mana dapat diartikan bahwa mereka berkaraoke atas 

inisiatif mereka dengan beberapa alasan yang biasa mereka gunakan seperti 

mencari hiburan ataupun sekedar refreshing dari kegiatan sekolah. dan yang 

kedua adalah faktor eksternal. Dimana pada faktor ini yang memberikan 

pengaruh atau ajakan dalam berkaraoke adalah dari luar dirinya. Yakni dari 

teman sepergaulan mereka. 

Mudahnya akses masuk ke karaoke seperti yang sudah di ungkapkan 

sebelumnya, membuat para pelajar tidak hanya berperan sebagai pengguna 

dari hiburan karaoke itu sendiri. Secara khusus dari beberapa kasus yang ada 

seringkali juga dapat kita jumpai para pemandu karaoke yang masih berstatus 

sebagai pelajar khususnya adalah pelajar dari tingkat sekolah menengah atas 

atau sederajatnya. 

Fenomena ini tentunya menyisahkan beberapa tanda tanya 

bagaimana bisa mereka para pelajar menjadi seorang pemandu karaoke yang 
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mana seharusnya mereka disibukkan dengan berbagai urusan dunia sekolah 

seperti kegiatan organisasi, belajar, dan kegiatan sekolah yang lain. 

 Berkaitan dengan fenomena pemandu karaoke pelajar yang terjadi 

saat ini, pihak sekolah sendiri mengungkapkan bahwa pihaknya tidak tahu 

jika seandainya ada siswa yang menjadi pemandu karaoke. Hal ini 

diungkapkan oleh bapak Sukarianto yang merupakan guru bimbingan 

konseling dari salah satu sekolah menengah atas di Kabupaten Mojokerto. 

Menurut pemaparan beliau, pihaknya selaku guru bimbingan konseling 

tentunya tidak pernah tau tentang siswa yang menjadi pemandu karaoke. 

Karena menurutnya tidak mungkin memantau kegiatan siswa dengan sekian 

banyaknya dari waktu ke waktu. Selain itu juga tidak mungkin jika siswa 

mengaku atau membuat pengumuman mengenai dirinya sebagai pemandu 

karaoke. Seperti yang beliau ungkapkan bahwa “ndak mungkin toh aku 

mantau satu-satu siapa yang jadi pemandu karaoke dan keliling ke tempat 

karaoke? Dan ndak mungkin juga mereka mau ngaku”
42

. 

Senada dengan yang telah diungkapkan oleh Bapak Sukarianto, 

saudara Supri sendiri juga menjelaskan mengenai keterkaitan pemandu 

karaoke dengan tempat karaoke itu sendiri. Menerut sepengetahuannya bahwa 

tempat karaoke tidak menyediakan pemandu karaoke. Mereka (para pemandu 

karaoke) datang dan berada di tempat karaoke atas inisiatif sendiri sambil 

menunggu jika ada  tamu atau pelanggan yang menggunakan jasanya. Atau 
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ada juga yang hanya datang ke tempat karaoke ketika ada job dari pelanggan 

yang sudah menghubunginya sebelumnya. 

Melihat bagaimana keberadaan pemandu karaoke pelajar ini, 

tentunya dalam mengkajinya memerlukan informasi lebih mendalam untuk 

mengetahui proses awal terjadinya fenomena pemandu karaoke tersebut. 

Serta mengetahui motif dibalik pelaku pemandu karaoke pelajar itu sendiri. 

Yang mana pada akhirnya peneliti dapat menemui dan menggali informasi 

secara langsung kepada informan atau narasumber sebagai informan kunci 

pada kasus ini yang bukan lain adalah para pelajar yang menjadi pemandu 

karaoke. 

1. Latar Belakang Menjadi Pemandu Karaoke 

Motif atau latar belakang para pemandu karaoke pelajar ini 

tentunya memiliki perbedaan dari masing-masing individu atau informan 

mengenai proses awal mereka mengenal dunia karaoke dan menjadi 

pemandu karaoke. Beberapa fakor yang dapat ditemui dalam membentuk 

dan mempengaruhi informan untuk menjadi pemandu karaoke yakni 

seputar masalah keluarga dan perhatian orang tua. Dan juga dari pergaulan 

yang pada akhirnya membawanya pada dunia yang dijalani saat ini. 

Seperti halnya pengakuan yang diberikan oleh Bunga (nama 

samaran) yang saat ini masih berstatus pelajar dan duduk di kelas tiga 

salah satu SMA swasta di Kecamatan Mojosari tentang pengalaman 

awalnya mengenal dunia pemandu karaoke hingga menjadi pemandu 
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karaoke. Pada awalnya dia mengenal karaoke adalah melalui ajakan 

teman-teman pergaulannya yang pada mulanya hanya mengajak untuk 

berkaraoke. Dan seiring berjalannya waktu dan dengan semakin luasnya 

pergaulan dan relasi dalam dunia karaoke membuatnya menjadi pemandu 

karaoke. 

Lebih lanjut Bunga mengungkapkan bahwa alasan dirinya sampai 

menjadi pemandu karaoke adalah adanya masalah di dalam keluarganya. 

Dia menuturkan bahwa: 

“Aku mulai jadi pemandu karaoke ini kalau tidak salah pas 

masih awal masuk SMA. Kalau alasan kenapa kog mau gitu 

ya karena orangtua yang pisah atau broken home. Jadi udah 

ndak tinggal sama orang tua lagi.Terus kena pergaulan sama 

teman jadi ya sudah. Akhirnya jadi seperti sekarang.”
43

 

Kondisi keluarga broken home disini pada dasarnya dapat dilihat 

hanya sebagai kondisi awal pembentukan dirinya sebagai pemandu 

karaoke. Namun secara implisit masalah yang terjadi dapat dimaknai 

karena kurangnya perhatian dan juga kasih sayang dari orang tua atau 

keluarga akibat dari kondisi keluarga yang broken home itu sendiri. 

Lain dengan pengakuan dari Bunga tentang pengalaman 

pribadinya saat proses awal dan juga motif dia menjadi pemandu karaoke, 

Mawar (nama samaran) yang juga merupakan pemandu karaoke pelajar 

dari salah satu SMA Negeri di Kabupaten Mojokerto mengungkapkan 
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bahwa proses awalnya dia menjadi pemandu karaoke adalah sebagai 

berikut: 

“Awal-awal dulu aku itu nge-song atau karaoke sendiri sama 

teman-teman. Lalu dikenalin sama om-om dan juga teman 

yang lain. Akhirnya keseringan diajak karaoke ke sana-sini 

mas. Sebenarnya aku awalnya cuma karaoke biasa aja kayak 

umumnya. Tapi karena aku juga sambil pacaran lalu aku 

putus sama dia dan sudah melakukan hubungan intim dengan 

pacarku akhirnya aku jadi nakal buat pelampiasannya mas.”
44

 

Serupa dengan pengalaman yang telah disampaikan oleh Mawar, 

informan bernama Melati dan Citra (nama samaran) juga memiliki cerita 

yang hampir sama dengan Mawar mengenai latar belakang dirinya 

menjadi pemandu karaoke. Melati sendiri saat ini merupakan pelajar salah 

satu SMA di Kecamatan Mojosari dan masih duduk di kelas dua. 

Sedangkan Citra adalah salah satu pelajar dari salah satu SMA di 

Kabupaten Mojokerto yang duduk di kelas tiga. Pengalaman yang serupa 

adalah mengenai dirinya yang menjadi pemandu karaoke karena sudah 

terlanjur melakukan hubungan intim dengan pacar atau kekasihnya. Yang 

mana setelah itu mereka gagal dalam mempertahankan hubungannya 

sehingga sakit hati dan membuatnya mencari pelarian untuk pelampiasan 

sakit hatinya. Dan mengenai proses awal dirinya mengenal dunia pemandu 

karaoke adalah dari teman-temannya. 

Selain itu, Pelangi dan Bulan yang merupakan salah satu pelajar 

yang menjadi pemandu karaoke juga memiliki alasan yang hampir serupa 

dengan dalam proses menjadi pemandu karaoke. Mereka mengungkapkan 
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alasannya menjadi pemandu karaoke adalah karena ikut-ikutan dengan 

teman-temannya. Pengaruh dari pergaulannya dengan para teman 

sebayanya membawa dirinya menjadi seorang pemandu karaoke seperti 

sekarang ini. Awalnya dia mengaku hanya iseng untuk ikut dengan 

temannya yang menjadi pemandu karaoke lalu dirinya tergiur dengan hasil 

yang didapatkan dari pemandu karaoke dan akhirnya dirinya juga ikut 

masuk menjadi pemandu karaoke seperti temannya tersebut. 

Berbeda dengan pengakuan beberapa informan diatas, Dahlia 

yang mengaku sebagai pelajar yang duduk di kelas tiga di salah satu 

sekolah menengah atas atau sederajatnya di Kabupaten Mojokerto 

membeberkan alasan mengapa dirinya menjadi pemandu karaoke. Alasan 

utama dari Dahlia adalah karena dirinya tergiur dengan uang yang 

dihasilkan dari menjadi pemandu karaoke. Dia tergiur uang karena 

mengikuti gengsi dari teman-temannya. Yang mana teman-temannya 

sepergaulan sering mematok gaya hidup yang tinggi dengan mengikuti 

mode atau gaya fashion mengikuti perkembangan yang ada. Sehingga dia 

memilih untuk menjadi pemandu karaoke untuk mencari tambahan uang 

saku untuk memenuhi kebutuhan pergaulan dan gengsinya dengan teman-

temannya. Dia menuturkan kisahnya sebagai berikut: 

“aku mau jadi purel/pemandu karaoke ini karena jaga gengsi 

dengan teman-teman mas. Lha teman-teman sendiri juga 

banyak yang lebih dulu  jadi pemandu karaoke. Jadi mereka 

uangnya banyak bisa beli ini dan itu trus dipamerin kalau pas 

ngumpul-ngumpul. Kalau Cuma ngandalin uang saku aku gak 

bakalan bisa ngikutin mas. Gengsi dong jadinya sama teman-
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teman. Akhirnya aku cari uang tambahan dari sini (menjadi 

pemandu karaoke)”
45

. 

Jika dlihat dari pengakuan beberapa informan diatas tentang motif 

atau latar belakang dirinya menjadi seorang pemandu karaoke, dapat 

ditemui beberapa pandangan dari informan. Motif atau latar belakang 

informan menjadi pemandu karaoke yang pertama adalah karena alasan 

keluarga. Dimana kondisi keluarga yang broken home dan kurangnya 

kasih saying dari keluarga atas kondisi tersebut menjadikan dirinya 

sebagai pemandu karaoke, dan motif kedua adalah karena alasan sakit hati 

dengan pasangan atau pacar mereka dimana mereka telah melakukan 

hubungan layaknya suami istri namun pada akhirnya hubungan dengan 

pacarnya kandas dan menjadikannya pelampiasan atas sakit hati yang 

dialami dengan pasangannya tersebut. Dan yang ketiga adalah karena 

pergaulan. Tidak lain peran dari perasa’an gengsi terhadap teman 

sepergaulan dalam gaya hidup dan tidak didukung dengan materi yang 

cukup sehingga membuat informan memilih menjalani sebuah profesi 

sampingan sebagai pemandu karaoke meskipun dirinya masih berstatus 

sebagai pelajar. Selain itu pergaulan juga menjadi sarana atau tempat 

penanaman nilai bagi beberapa informan dalam menjadi pemandu karaoke 

yang mana mereka selanjutnya masuk menjadi pemandu karaoke karena 

alasan ikut-ikutan dengan temannya dan tergiur dengan penghasilan dari 

pemandu karaoke. 
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Menyinggung tentang peran keluarga ataupun orangtua dalam 

fungsi sosialisasi yang merupakan peran keluarga dalam membentuk 

kepribadian anak. Keluarga harus memberikan dan mempersiapkan bekal 

kepada anaknya untuk dapat menjalani kehidupan dalam keluarga maupun 

masyarakat dengan memperkenalkan pola tingkah laku, sikap, keyakinan, 

cita-cita serta nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat dan mempelajari 

peran-peran yang diharapkan akan mereka lakukan
46

. Dan juga fungsi 

kontrol bagi keluarga dan khususnya bagi anak, dalam kenyataannya pada 

kasus pemandu karaoke pelajar ini menurut informasi yang telah diberikan 

oleh para informan diatas, mereka menyatakan bahwa orangtua atau 

keluarga tidak mengetahui bahwa para informan menjadi pemandu 

karaoke.  

Kenyata’an tersebut tentunya didasarkan atas kondisi dan juga 

situasi yang berbeda-beda dari beberapa informan. Pada kasus yang 

dialami oleh Bunga, ketidak tahuan orang tua disebabkan karena dirinya 

sudah tidak tinggal bersama orang tua karena keluarga sudah pisah atau 

broken home. Dan dirinya tinggal bersama dengan neneknya. Berbeda juga 

dalam kasus yang dialami oleh Mawar, yang mana menurut pengakuannya 

karena jarak sekolah yang lumayan jauh dengan rumahnya, sehingga dia 

memilih kos di daerah dekat sekolahnya. Disini dapat diambil kesimpulan 

bahwa orang tua tidak mengetahui aktifitasnya sebagai pemandu karaoke 
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 Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu. Pengantar Sosiologi Keluarga. (Bandung: 
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karena dirinya juga tidak tinggal bersama dengan orang tuanya. Namun 

berbeda dengan yang dialami oleh Melati dan juga Dahlia, mereka 

mengaku bahwa mereka masih tinggal bersama dengan orang tua mereka. 

Namun mereka mensiasati dengan berbagai cara dan alasan agar tidak 

sampai diketahui oleh orang tua mereka. Seperti dengan membatasi jam 

pulang dan juga beragam alasan kepada orang tuanya. 

2. Layanan Pemandu Karaoke Pelajar 

Kehadiran pemandu karaoke pada tempat-tempat karaoke tentunya 

memiliki peran tersendiri bagi para pengunjung sehingga pengunjung 

mempertimbangkan untuk menggunakan jasa pemandu karaoke ketika 

mereka berkaraoke di suatu tempat. Ketertarikan ini juga didasari oleh 

bagaimana layanan yang diberikan oleh pemandu karaoke kepada 

pengunjung yang menggunakan jasanya. Informasi yang didapatkan dari 

para informan adalah bahwa layanan yang mereka berikan seperti pada 

umumnya adalah sebatas menemani para tamu atau pengunjung yang 

menggunakan jasanya untuk bernyanyi dan juga berjoget. Selain untuk 

bernyanyi dan berjoget, tidak jarang juga para pemandu karaoke pelajar ini 

menemui pelanggan yang menggunakan jasanya memintanya untuk 

menjadi bandar ketika para tamu atau pelanggan ini sedang “minum”. 

Meskipun para pemandu karaoke pelajar memiliki motif atau latar 

belakang yang berbeda-beda saat menentukan pilihannya menjadi seorang 

pemandu karaoke, dalam kelanjutannya tidak lepas dari faktor uang yang 
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dapat dihasilkandari profesi tersebut. Menyinggung tentang tarif yang 

biasa di bebankan kepada para pengguna jasanya, para informan 

memberikan pernyata’an yang berbeda-beda dalam mematok tarif jika 

menggunakan jasanya sebagai pemandu karaoke. Seperti yang telah 

diungkapkan oleh Bunga dan Dahlia, mereka memberikan tarif Rp 

100.000 per jam-nya. Berbeda lagi dengan  Mawar dan Melati. Mereka 

memang memberikan patokan harga yang sama dengan informan 

sebelumnya yakni Rp 100.000 per jam. Namun Mawar dan Melati 

mengakui lebih fleksibel dalam mematok tarif.  Seperti peryataan dari 

Melati bahwa dalam menentukan tarif dirinya juga menentukan aspek 

hubungan pertemanan atau relasi. “Kalau sama teman atau kenalan 

kadang se-dikasihnya saja. Tidak tentu. Bisa Rp 75.000 atau bisa juga Rp 

50.000”
47

.  

Lebih jauh lagi ketika pemandu karaoke ini menemui pelanggan 

yang menginginkan “jasa lebih” darinya, tidak semua informan disini 

menyatakan mau untuk melayaninya. “Jasa lebih” yang dimaksudkan 

disini adalah ketika pelanggan meminta untuk berhubungan intim. Dari 

data yang ada, Informan yang menyatakan mau untuk melayani ketika ada 

permintaan lebih ini adalah Mawar. Dia mengungkapkan jika ada 

pelanggan yang meminta lebih darinya maka dia akan mengenakan tarif 

tambahan. Karena itu sudah berbeda dengan memandu karaoke. Selain itu 

juga tidak dilakukan ditempat karaoke. Melainkan bisa dirumah si 
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pelanggan ataupun menyewa hotel. Untuk tarif dari layanan ini Mawar 

mengaku umumnya adalah Rp 300.000 untuk satu kali. Dan jika mereka 

menggunakan hotel sebagai tempat melakukannya, maka biaya 

adminstratif hotel dan lain sebagainya juga ditanggung oleh si pelanggan 

tersebut. 

Disinggung mengenahi besaran penghasilan yang didapatkan dari 

pemandu karaoke tersebut, untuk setiap bulannya memang dari setiap 

informan berbeda-beda. Hal tersebut diakui berdasarkan atas banyak atau 

tidaknya job untuk memandu karaoke dari para pelanggan yang 

menyewanya. Secara umum, para informan menyatakan bahwa untuk 

penghasilan setiap bulannya bisa mencapai kisaran satu juta sampai dua 

juta tergantung dari faktor yang telah disebutkan sebelumnya.  

Penghasilan yang di dapatkan tersebut, oleh para informan 

nyatanya digunakan untuk keperluan mereka sendiri. Dalam hal ini yang 

paling sering diungkapkan adalah untuk keperluan pribadi seperti untuk 

jajan, pembelian baju, sepatu, perlengkapan tubuh atau make up, dan juga 

untuk pembelian pulsa dan lain sebagainya. Sedangkan bagi Mawar, dia 

mengungkapkan bahwa terkadang sisa uang yang telah dihasilkan dan 

digunakan untuk membeli keperluan pribadinya tersebut tidak jarang juga 

digunakan untuk mabok atau minum dengan teman-temannya yang lain.  

Keberadaan pemandu karaoke secara umum memanglah bisa kita 

jumpai hampir disetiap tempat karaoke. Namun untuk para pemandu 
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karaoke yang masih pelajar ini memanglah ada kesulitan tersendiri untuk 

bisa menggunakan jasanya. Karena mereka mengaku tidak stand by di 

tempat karaoke secara terus menerus atau setiap hari. Mereka lebih 

memilih menuggu untuk mendapatkan job dari para relasinya. Dan untuk 

dapat menjangkaunya pun mereka mengaku melalui relasi dan juga teman-

teman yang mereka kenal. Sehingga jika kita ingin menggunakan jasa para 

pemandu karaoke yang masih pelajar ini, kita bisa dikatakan harus 

mencari-cari informasi terlebih dahulu kepada rekan, atau relasi dari 

pemandu karaoke pelajar ini. 

Sebagai pemandu karaoke yang masih berstatus pelajar, tentunya 

para informan juga masih menjalani aktivitas sekolah seperti pelajar pada 

umumnya. Ketika disinggung mengenai prestasi belajarnya disekolah, 

kebanyakan dari informan mengungkapkan bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan dari kegiatan belajarnya dengan profesinya menjadi 

pemandu karaoke. Hal ini seperti yang telah diungkapkan oleh Mawar, 

dirinya mengungkapkan bahwa:  

“Ya kalau urusan sekolah sih tetap gini-gini aja mas. Ndak ada 

perubahan juga sih. Soalnya memang kemampuanku cuma segitu 

aja kali ya”.
48

 

Namun secara umum memang ada kecenderungan dari para 

pemandu karaoke mengalami sedikit penurunan akan prestasi belajarnya 

disekolah. Menurut para informan, hal tersebut dikarenakan mereka 

menjadi lebih jarang untuk belajar ketika mereka menjadi pemandu 
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karaoke. Selain memang mereka merasa malas, mereka juga disibukkan 

dengan berbagai job atau ajakan dari teman-temannya baik untuk menjadi 

pemandu karaoke ataupun hanya sekedar untuk main atau keluar berjalan-

jalan sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bunga sebagai berikut: 

“kata teman-teman sih aku udah gak kayak dulu lagi mas untuk 

urusan sekolah. Ya mau bagaimana lagi karena dasarnya aku juga 

malas buat belajar. Belum lagi kalau udah diajak teman-teman 

buat main atau kalau ada orang yang nawarin buat nemenin 

karaoke”.
49

 

Meskipun mereka telah menjadi pemandu karaoke di usia yang 

masih muda dan status yang masih pelajar, dalam perjalanannya tentunya 

mereka para pemandu karaoke pelajar ini menemui suka dan duka dalam 

menjalani profesi tersebut. Suka dan duka ini bisa terwujud atas 

pengalaman mereka dalam melayani para pelanggan atau tamu yang 

menggunakan jasanya. Tidak jarang mereka merasa senang ketika 

mendapati pelanggan yang loyal dan juga mau memberikan uang lebih 

kepadanya. Selain itu mereka juga merasa senang memiliki teman dan juga 

relasi yang semakin luas ketika menjadi pemandu karaoke ini. 

Namun tidak jarang mereka juga merasa risih dan juga jengkel 

saat mendapati pelanggan atau tamu yang menyewanya untuk menemani 

berkaraoke ternyata para tamu ini pelit dan juga terlalu banyak alasan 

sehingga tidak jarang menurut pengalaman mereka bahwa mereka pada 

akhirnya hanya dibayar separuh karena berbagai alasan dan dijanjikan 

akan dibayar dikemudian hari namun para pelanggan atau tamu tersebut 
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tidak pernah kembali lagi. Selain itu juga mereka sangat jengkel ketika 

para pelanggan yang sudah tidal loyal atau pelit dan terlalu berbelit 

masalah uang untuk membayar tarifnya ini terlalu banyak perminta’an dan 

juga mata keranjang sehingga tubuh mereka dicolek-colek dan dipegang-

pegang oleh para pelanggan tersebut. 

Manusia senantiasa mengalami perubahan dalam hidupnya. Dan 

para pemandu karaoke pelajar ini juga memiliki pandangan akan 

perubahan yang akan terjadi pada dirinya dan profesinya saat ini. 

Kemungkinan akan kehidupan dan juga profesi yang lebih baik dalam 

mencari pundi-pundi keuangan juga masih ada. Para pemandu karaoke 

pelajar ini juga menyatakan tidak menutup kemungkinan untuk suatu saat 

berhenti dan meninggalkan dunia hiburan yang saat ini mereka jalani. 

Mereka melihat ketika telah lulus sekolah dan mendapatkan pekerjaan 

yang lebih baik, atau ketika lulus mereka medapatkan pasangan yang 

sesuai baik dari segi materi dan non materi, mereka akan berhenti dan 

meninggalkan dunia hiburan sebagai pemandu karaoke. 

C. Pemandu Karaoke Pelajar Dalam Tinjauan Teori Tindakan Sosial Max 

Weber 

Fenomena pemandu karaoke pelajar yang merupakan tema 

penelitian yang diangkat oleh peneliti pada kali ini berdasarkan dari data yang 

telah diperoleh sebelumnya menunjukkan bahwa pada setiap individu 

kuhususnya para pemandu karaoke pelajar menunjukkan motif atau latar 
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belakang yang berbeda-beda saat menjadi pemandu karaoke. Motif yang 

berbeda inilah yang kemudian menjadikan para pemandu karaoke memilih 

untuk bertindak atau berperan sebagai pemandu karaoke pelajar sebagai mana 

yang dijalaninya sampai saat ini. 

Seperti yang telah ada pada pembahasan sebelumnya bahwa 

tindakan merupakan suatu perbuatan, perilaku, atau aksi yang dilakukan oleh 

manusia sepanjang hidupnya guna mencapai tujuan. Secara lebih khusus 

pembahasan kali ini adalah mengenai tindakan sosial yang merupakan salah 

satu teori karya Max Weber. Yang mana dalam pengertiannya tindakan sosial 

merupakan proses aktor terlibat dalam pengambilan-pengambilan keputusan 

subjektif tentang sarana dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

dipilih, tindakan tersebut mengenai semua jenis perilaku manusia, yang 

dengan penuh arti diorientasikan kepada perilaku orang lain, yang telah lewat, 

yang sekarang dan yang diharapkan diwaktu yang akan datang. 

Dalam konteks ini tindakan yang dimaksudkan adalah proses 

bagaimana seorang pelaku atau dalam hal ini adalah pelajar terlibat proses 

pemilihan sebuah tindakan sehingga dia memutuskan untuk menjadi seorang 

pemandu karaoke. Proses pemilihan yang dilakukan oleh para aktor atau 

pelajar sebagai pemandu karaoke ini dapat dilihat dari alasan atau motif dasar 

yang telah diungkapkan oleh para informan yang kemudian dilakukan analisa 

terkait dan mengklasifikasikan jenis tindakan para pemandu karaoke diatas 

berdasarkan bersasarkan pada teori tindakan sosial Max Weber. 
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Seperti yang telah kita ketahui bersama, bahwa Weber secara khusus 

mengklasifikasikan rasionalitas tindakan sosial yang memiliki arti-arti 

subjektif tersebut kedalam empat tipe tindakan sosial. Diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Pertama, instrumentally rasional: yaitu tindakan yang ditentukan oleh 

harapan-harapan yang memiliki tujuan untuk dicapai dalam kehidupan 

manusia yang dengan alat untuk mencapai hal tersebut telah 

dirasionalkan dan dikalkulasikan sedemikian rupa untuk dapat dikejar 

atau diraih oleh yang melakukannya. 

b. Kedua, value rational, yaitu tindakan yang didasari oleh kesadaran 

keyakinan mengenai nilai-nilai yang penting seperti etika, estetika, 

agama dan nilai-nilai lainnya yang mempengaruhi tingkah laku manusia 

dalam kehidupannya. 

c. Ketiga, affectual (especially emotional), yaitu tindakan yang ditentukan 

oleh kondisi kejiwaan dan perasaan aktor yang melakukannya.  

d. Keempat, traditional, yaitu kebiasaan-kebiasaan yang mendarah 

daging.
50 

Keempat klasifikasi tindakan tersebut yang nantinya akan menjadi 

dasar analisa tindakan sosial yang dilakukan oleh para pemandu karaoke 

pelajar berdasarkan data yang telah didapatkan sebelumnya. Keempat 

informan yang mana telah memberikan alasan atau motif dasar mereka 
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sehingga mereka menjadi pemandu karaoke ini kemudian dapat peneliti 

fahami dan juga mengklasifikasikan tindakan tersebut berdasarkan temuan 

yang ada dan juga teori tindakan sosial yang digunakan. 

Dari temuan yang ada, tindakan sosial yang dilakukan oleh para 

pemandu karaoke pelajar ini yang pertama adalah instrumentally rasional. 

Tindakan ini mengacu pada tujuan yang hendak dicapai  oleh aktor dan juga 

rasionalisasi alat yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Kategori 

ini adalah salah satu yang dapat dilihat pada tindakan yang dilakukan oleh 

Dahlia. Yang mana untuk mencapai tujuannya demi mengimbangi gengsi 

akan gaya hidup yang diterapkan pada pergaulan disekitarnya dia memilih 

untuk menjadi pemandu karaoke. Hal ini beralasan bahwa ketika dirinya tidak 

dapat mengikuti gaya hidup lingkungan sekitarnya maka dirinya akan tersisih 

dari pergaulannya. Namun disisi lain keterbatasan alat yang dalam hal ini 

adalah uang untuk pemenuhan kebutuhan akan gaya hidup tersebut 

membuatnya memilih jalan sebagai pemandu karaoke demi mencukupi atau 

mencari tambahan uang yang nantinya dapat dia gunakan sebagai alat untuk 

pemenuhan atas kebutuhan gaya hidup yang dia jalani. Peneliti dalam hal ini 

memandang bahwa aktor memilih untuk menjadi pemandu karaoke sebagai 

sebuah pilihan yang paling dimungkinkan untuk memenuhi kebutuhan gaya 

hidupnya. 

Kedua, adalah value rational. Pada klasifikasi jenis tindakan ini dapat 

dilihat dari pengalaman Bunga, Pelangi, dan Bulan atas latar belakang dirinya 

menjadi pemandu karaoke. Masalah keluarga yang broken home secara 
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implisit memberikan dampak akan kurangnya kasih sayang dan juga 

perhatian yang diberikan oleh keluarga. Dan dengan teman-teman atau 

lingkungannya yang merupakan pemandu karaoke pada akhirnya memberikan 

pengaruh dan juga nilai-nilai yang pada akhirnya membawa dirinya ikut 

masuk dan menjadi pemandu karaoke. Dengan keada’an dan kondisi yang 

dialaminya, peneliti dapat memberikan asumsi bahwa aktor melakukan atau 

memilih untuk menjadi pemandu karaoke karena dirinya menganggap hal 

tersebut sebagai tindakan yang tepat untuk dilakukan. 

Ketiga, adalah tindakan affectual. tindakan ini ditentukan oleh kondisi 

kejiwaan dan perasaan aktor yang melakukannya. Untuk klasifikasi jenis 

tindakan ini, dapat ditemui pada kasus yang dialami oleh Mawar, Melati dan 

juga Citra dalam proses latar belakang dirinya bisa menjadi pemandu 

karaoke. Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa kedua informan 

ini memiliki pengalaman yang hampir serupa yang kemudian membawanya 

pada keputusan untuk menjadi pemandu karaoke.  

Pergaulan bebas yang pada pengalamannya adalah kegagalan menjalin 

sebuah hubungan dengan pasangan mereka yang disisi lain mereka sudah 

melakukan hubungan intim dengan pasangan masing-masing menjadikan 

mereka sakit hati dan mencari pelampiasan atas perasaan tersebut. Hal itu 

merupakan alasan yang diungkapkan sehingga dia menjalani dunia seperti 

saat ini. Disamping sisi pergaulan yang sudah dekat dengan dunia hiburan 

karaoke, namun kondisi hati atau perasaan aktor menjadi titik tekan yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 
 

dalam pandangan peneliti menjadi motif utama sehingga mereka menjadi 

pemandu karaoke seperti saat ini. 

Tindakan yang telah dilakukan oleh para informan diatas, tentunya 

merupakan sebuah tindakan yang melalui proses kausalitas atas kondisi dan 

juga situasi yang dialami oleh para informan. Baik tindakan tersebut untuk 

sebuah tujuan tertentu yang ingin didapatkan oleh pelaku ataupun tindakan 

tersebut merupakan hasil atas situasi dan kondisi kehidupan dari informan 

diatas. Yang pada akhirnya membawanya untuk memilih menjadi seorang 

pemandu karaoke dengan statusnya sebagai seorang pelajar. 




